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Kata Sambutan






Nabuku mpuu rara i Pule. Ira dako
naliutaka nombatana tuamana. Nadea
mpaemo tuamana nadua. Tesa hii ngena,
mantesaki anu najadi ri karo ntuama i Pule.

Pule sangat sedih. Mereka baru saja mengubur ayahnya. Ayahnya telah
sakit selama beberapa tahun. Cerita yang berikut mengisahkan tentang apa yang
terjadi pada diri ayah Pule.



Dua ntuamana nitasere nompamula
sapulu mpae naliu. Tuamana nombarasai dua
meke anu ledo nabelo-belo. Pamulana

~—> nisarumaka nu matarii mekena nisabai baka
ntambe bo nidekeikana pakuli tapi ledo nasae
kaliuna, nemeke vai tuama i Pule.

Mekena nantambaimo kandasana. Nte
sanggani-nggani ledo nabelo noinosa bo
nanjudu-njudu. Bongina nantambaipa
kandasa nu mekena ane naria unu nu apu
riara banua. | Pule madota mangisani nakuya
sampe tuamana nombarasai dua haitu.

Penyakit ayahnya berawal kira-kira sepuluh tahun yang lalu. Ayahnya
menderita batuk yang tidak sembuh-sembuh. Pada awalnya mantri mengira
bahwa batuknya disebabkan oleh infeksi dan memberinya obat, tetapi tidak
lama kemudian ayahnya mulai batuk lagi.

Batuknya semakin parah. Kadang-kadang dia tidak dapat bernafas dengan
baik dan nafasnya tersengal-sengal. Pada malam hari batuknya lebih parah
apabila ada asap dari api dalam rumah. Pule ingin tahu mengapa ayahnya
menderita penyakit ini.
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Pura-pura langgai ri ngata nadamba
noroko. Nisarumakara noroko mai, anu
niparaluu mpuu bo nabelo ka ira langgai.
Naria muni nte saito-ito mombine noroko.
Nisani i Pule ri ngata-ngata ntanina namala
rauli noroko puramo, langgai bo mombine.

Semua pria di kampung senang merokok. Mereka berpikir bahwa
merokok adalah sesuatu yang penting dan baik bagi seorang pria. Kadang-
kadang ada juga wanita yang merokok. Pule tahu bahwa di beberapa tempat
hampir semua wanita dan pria merokok.
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| Pule ntali tuama baipia nasaro noroko
sabana ane norokomo, nirasaira ledo
navalesa. Jadi nadambamo ira noroko. Tapi
nasae-sae, domo nipakule ntuamana noroko
eva baipia sabana nandasa gagamo duana bo
nalente.

Pule dan ayahnya dulu biasanya banyak merokok karena dengan merokok
mereka merasa tenang. Mereka senang merokok, tetapi karena ayahnya semakin
lama semakin sakit dan lemah dia tidak dapat merokok banyak seperti dahulu.



Naria saeo, nakavamo tona lako ri bagia
kesehatan nompeinta ira. la nompasiromu
pura-pura langgai. Niulina dokutoro-dokutoro
naupu nomparesa, nadea mpuu toporoko.
Lako ri pomparesara haitu nariamo kadupana
roko haitu ledo nabelo ka karo manusia. Roko
namala nompakadua tona. Anu hitu nakaja
mpuu raparasaya, tapi i Pule nompekirika anu
hitu bo nipeintakana roa-roa ri sinjorina, jadi
nanotomo rarana anu haitu nakana, sabana
nadea roana anu noroko nemeke muni eva
tuama i Pule dopame namate. ‘

Pada suatu hari seorang petugas dari Departemen Kesehatan mengunjungi
kampung mereka. Dia mengumpul semua kaum pria. Dia memberitahukan
mereka bahwa para dokter telah memeriksa sejumlah besar perokok. Hasil
pemeriksaan mereka menunjukkan bahwa para perokok adalah orang yang
tidak sehat. Hal ini sulit dipercaya, tetapi Pule mulai berfikir tentang hal ini dan
waktu melihat teman-temannya sekelilingnya dia sadar bahwa hal ini benar
karena banyak dari teman-temannya juga batuk seperti ayahnya sebelum
meninggal.
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Nitora i Pulemo naliu bara sako-mbula
tuamana nemeke bo nakaja noinosa,
nantambaimo kalente ntuamana bo domo
namala nolipa. Kantamo nu karona nanaumo
bo ia domo nadota gaga rarana nangande.
Nandasa ntotomo ia nemeke bo mpenggani-
nggani mekena naria raa. Mantarii nakava
nomparesa ia bo niulikana sampesuvuna ia
nadua kanker nu atebura. Niulina dua haitu
niposabana noroko bo nitaserena domo
masae mamate sabana dua haitu.

Pule ingat bahwa selama beberapa bulan ayahnya batuk-batuk dan
nafasnya tersengal-sengal dan akhirnya dia bertambah lemah dan tidak dapat
berjalan. Berat badannya turun dan dia tidak ingin makan. Batuknya sangat
parah dan kadang-kadang batuknya ada darah. Mantri datang untuk memeriksa
ayah Pule dan kemudian memberitahukan keluarganya bahwa ayah mereka
menderita kanker paru-paru. Dia mengatakan bahwa kanker ini disebabkan oleh
rokok dan kemungkinan dia akan meninggal dalam waktu dekat karena
penyakit in.
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Mantarii nanguli dua hitu najadi sabana
naria unu nu roko notapiki bagia riara atebura
bo ledo masae ngena ira topombarasai dua
eva haitu domo namala noinosa belo bo kana
mamate. Naliu bara sako-mbula tuama i Pule
ledo nabelo noinosa, navioramo ia, bo naupu
sia namatemo. Kajadia haitu mpuu-mpuu
nompakabuku rara bo i Pule ledo nadota
mamate eva tuamana haitu.

AR O

Mantri menjelaskan hal ini terjadi oleh karena asap menyebabkan adanya
lapisan pada bagian dalam paru-paru dan tidak lama kemudian mereka yang
menderita gejala-gejala seperti ini tidak dapat bernafas dengan baik dan akan
meninggal. Setelah beberapa bulan ayah Pule tidak dapat bernafas. Wajahnya
ketakutan, kemudian dia meninggal. Kejadian ini sangat menyedihkan dan Pule
tidak ingin meninggal seperti itu.
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| Pule nombabotusi nompesoba menonto
moroko.

Pule putuskan untuk mencoba berhenti merokok.
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Anu haitu nakaja, tapi nipoarana roko ane
nisale ka ia, bo domo nitudana tambako
mapara-banuana. Ane ia hau ri kios domo
nialina roko. Navalesa pekirina bo santempo-
ntempo navusajni tapi ledo naupu rarana. la
mpuu-mpuu madota menonto noroko. Jadi ia
nenontomao noroko bo ledo nompamula
moroko hanupa.

Hal ini tidak mudah, tetapi Pule menolak rokok jika ditawarkannya, dan
menolak menanam tembakau dekat rumahnya. Apabila ke kios, dia tidak
membeli rokok. Dia merasa gelisah dan kadang-kadang berkeringat tetapi dia
bertahan dan dia betul-betul ingin berhenti merokok Dia berhenti merokok dan
tidak merokok lagi.
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Nasanamo rara berei i Pule sabana i Pule
domo nompakaupu doi raalikana roko. Ira
nakapomo nompopoguna doira, nialikara anu
niparaluura ntanina bo anu moguna ka
pobanuara.

Isterinya senang karena Pule tidak menghabiskan uangnya untuk membeli
rokok. Mereka menggunakan uang itu untuk membeli hal-hal lain yang penting
dan lebih bermanfaat bagi keluarga mereka.
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Bara sakuya minggu kaliuna haitu, domo
navalesa nirasai i Pule eva tempo ia dako
nenonto noroko. Nisaninamo roko haitu ledo
netulungi mombaeva kavalesana, tano aga
nombatambai kandasana. Nirasaina taina
nabelomo bo domo naporo eva baipia.
Namalamo nombarasai tamia nggandeana bo
sumbana domo natapa nirasaina.

Setelah beberapa minggu, Pule merasa tidak gelisah atau gemetar seperti
pada waktu dia baru berhenti merokok. Dia menyadari bahwa mungkin rokok
tidak membantu menenangkan dirinya, tetapi justru membuatnya merasa lebih
gelisah. Sekarang perutnya terasa lebih baik dan tidak ada rasa sakit lagi seperti
dulu. Dia dapat merasa makanan dan mulutnya tidak terasa aneh dan kotor.
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Nasanamo rara i Pule. Niulikana roa-roana
kabelona anu najadi ri karona tempo ia
nenonto noroko. la madota mombatulungi ira
bo ia madota mangunaka tona ntanina ala ira
menonto noroko.

Pule senang. Dia memberitahukan teman-temannya tentang perubahan
yang terjadi dalam tubuhnya sejak dia berhenti merokok, dan dia mau mengajak
orang lain agar mereka berhenti merokok. Dia ingin membantu mereka.
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Roana anu nosanga i Sale muni toporoko
mami, nemopa riara banuana. Anana randua
nasaro nadua. Ira nasaro nemeke bo navasa.
Ledo nisani i Sale kabiasana noroko haitu
nobago karoso nggaro nu anana. Notesapa
nte i Pule, nenontomo i Sale noroko bo tempo
ia nenonto, nirasaina narosopa pokarona bo
ivesia muni anana. lra domo paraluu manginu
pakuli nadea, bo domo nasaro ira nemeke
atau navasa eva baipia.

Temannya yang bernama Sale juga banyak merokok. Khusunya di dalam
rumahnya. Kedua anaknya sering sakit. Mereka selalu batuk dan beringus. Sale
tidak tahu kalau kebiasaan merokoknya mempengaruhi kesehatan anak-
anaknya. Setelah berbicara dengan Pule, Sale berhenti merokok dan pada waktu
dia berhentt dia merasa lebih sehat dan anak-anaknya juga demikian.. Mereka
tidak sering batuk-batuk atau beringus seperti dulu. Mereka tidak perlu lagi
meminum banyak obat.
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Berei i Sale baipia noroko muni. Tempo ia
da natiana ka anana kaupuna ia nekiparesa
nte i mantarii. Mantarii nanggita berei i Sale
noroko, bo niulikana nabelopa nee moroko ala
karona bo ngana riarana batena maroso.
Ngana kodi riarana ledo netumbu belo.
Mantarii nanguli, noroko haitu nompakajadi
anana bate-batena nakee. Tempa nisaninamo
noroko haitu ledo
nabelo ka ana
kodina,
nenontomo ia bo
domo noroko
hanupa.

Istrinya Sale dulu merokok juga. Pada waktu dia sedang mengandung
anaknya yang bungsu dia periksa ke mantri. Mantri melihat dia merokok dan
berkata kepadanya bahwa rokok itu berbahaya bagi kesehatan ibu dan bayi.
Bayi dalam kandungannya tidak bertumbuh seperti normal. Mantri mengatakan
bahwa merokok mengakibatkan bayinya tetap kecil. Istri Sale menyadari bahwa
merokok itu berbahaya bagi bayinya. Dia berhenti merokok dan tidak merokok
lagi.
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I Sale muni nasana rarana nanggita
bereina nenonto noroko sabana bereina
nantambai karoso nggarona. Nasana rara i
Sale tempo bereina nanguli anu niuli i mantarii
ka ia, haitumo ledo nabelo roko ka anara
nikatianakana. Nasana muni rara bereina
nangepe i Sale muni nenonto noroko.

Sale juga senang bahwa isterinya telah berhenti merokok dan dia melihat
sekarang isterinya kelihatan lebih sehat. Sale senang ketika isterinya
memberitahukan apa yang telah dikatakan mantri kepadanya mengenai bahaya
rokok bagi bayi mereka. Dia senang pada waktu Sale juga berhenti merokok.
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Nakaja ka i Pule bo i Sale nenonoto
noroko. Nadea nggani ira madota moroko
mpanijili tapi ira kana mosipatora bo
mosipakaroso rara bo nau sabata nau santomi
domo. Nipasimbukura domo mompekirika
poroko. Nasae-saepa domo nipokonora
noroko. | Pule nompasimbuku nantulungi tona
ntanina ala ira mamala menonto moroko, tapi
aga bara sako-ndua tona nangoseaka tesana.
Sii-sii nisaniramo noroko haitu ledo nabelo ka
karoso nggarora bo nompakajadi dua riara.
Nisanira isema-sema madota menonto
noroko, kana maroo rara.

Tidak mudah bagi Pule dan Sale untuk berhenti merokok. Banyak kali
mereka ingin mulai merokok lagi. Tetapi mereka saling mengingatkan dan
saling mendorong dan tidak merokok sebatangpun. Mereka mencoba untuk
tidak berfikir tentang merokok. Sesudah waktu yang lama, mereka tidak ingin
merokok lagi. Pule mencoba menolong orang lain agar mereka dapat berhenti
merokok, tetapi hanya beberapa orang yang menghiraukannya. Sekarang
mereka tahu bahwa merokok itu tidak baik bagi kesehatan mereka, dan
membuat mereka sakit di dalam. Mereka belajar bahwa untuk berhenti merokok
seseorang harus mampu.
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Pura-pura tona ri ngata anu nenontomo
noroko, nelabi karosora. Domo nasaro nadua
eva baipia. Ira namalamo nokarajaa ntamo,
nagasi nolipa. Nau nakavao ledo nalenge
nirasaira. Nipeintara anara muni narosopa.
Nasana mpuu rarara apa ira nenontomo
noroko.

#

Semua orang di kampung mereka yang telah berhenti merokok lebih
sehat, dan mereka tidak lagi sering sakit seperti dulu, mereka dapat bekerja
dengan lebih keras, berjalan dengan lebih cepat dan lebih jauh dan tidak cepat
capek. Mereka melihat bahwa anak-anak mereka kelihatan lebih sehat. Mereka
senang karena mereka telah berhenti merokok.
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